BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

LDR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan NIM secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas,
kualitas aktiva, sensitifitas, efisiensi dan profitabilitas secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR Bank Umum Swasta
Nasional Devisa di Indonesia. Besarnya pengaruh variabel LDR, NPL, APB,
IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan NIM sebesar 76,2 persen, sedangkan
sisanya sebesar 23,8 persen di pengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian
hipotesis yang pertama yang menyatakan bahwa LDR, NPL, APB, IRR,
PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan NIM secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa di Indonesia diterima..

LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia
periode triwulan | tahun 2007 sampai dengan triwulan Il tahun 2012.
Besarnya pengaruh LDR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional

Devisa di Indonesia sebesar 13.69 persen. Dengan demikian hipotesis kedua
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yang menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di
Indonesia ditolak.

NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia
periode triwulan | tahun 2007 sampai dengan triwulan Ill tahun 2012.
Besarnya pengaruh NPL terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa di Indonesia sebesar 1.61 persen. Dengan demikian hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di
Indonesia ditolak.

APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia
periode triwulan | tahun 2007 sampai dengan triwulan Ill tahun 2012.
Besarnya pengaruh APB terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa di Indonesia sebesar 0.83 persen. Dengan demikian hipotesis keempat
yang menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di
Indonesia ditolak.

IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia periode
triwulan | tahun 2007 sampai dengan triwulan 1l tahun 2012. Besarnya

pengaruh IRR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di
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Indonesia sebesar 6.55 persen. Dengan demikian hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif maupun
negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa di Indonesia diterima.

PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia
periode triwulan | tahun 2007 sampai dengan triwulan Ill tahun 2012.
Besarnya pengaruh PDN terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa di Indonesia sebesar 0.66 persen. Dengan demikian hipotesis keenam
yang menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif
maupun negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa di Indonesia ditolak.

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia
periode triwulan | tahun 2007 sampai dengan triwulan Ill tahun 2012.
Besarnya pengaruh BOPO terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa di Indonesia sebesar 2.25 persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh
yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di
Indonesia ditolak.

FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia

periode triwulan | tahun 2007 sampai dengan triwulan Ill tahun 2012.
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Besarnya pengaruh FBIR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa di Indonesia sebesar 0.70 persen. Dengan demikian hipotesis
kedelapan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa di Indonesia ditolak.

9. ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia periode
triwulan | tahun 2007 sampai dengan triwulan 1l tahun 2012. Besarnya
pengaruh ROA terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di
Indonesia sebesar 11.15 persen. Dengan demikian hipotesis kesembilan yang
menyatakan bahwa ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di
Indonesia diterima.

10. NIM secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia
periode triwulan | tahun 2007 sampai dengan triwulan Il tahun 2012
Besarnya pengaruh NIM terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa di Indonesia sebesar 4.24 persen. Dengan demikian hipotesis
kesepuluh yang menyatakan bahwa NIM secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional

Devisa di Indonesia ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih
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banyak Kketerbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Periode penelitian yang digunakan selama enam tahun yaitu mulai Tahun 2007
sampai Triwulan 111 Tahun 2012.

2. Jumlah variabel yang diteliti khususnya untuk variabel bebas yang hanya
meliputi LDR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan NIM.

3. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa di Indonesia yaitu Bank Of India Indonesia, Bank Index Selindo, Bank

Agroniaga, dan Bank Maspion yang masuk dalam sampel penelitian.

5.3 Saran
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah disimpulkan
diatas masih terdapat masih banyak kekurangan dan belum sempurna. Untuk itu
penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat bagi berbagai
pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian :
1. Bagi bank
a. Kebijakan yang terkait dengan LDR, hendaknya Bank Umum Swasta
Nasional Devisa di Indonesia pada sampel penelitian diharapkan untuk
meningkatkan penyaluran kredit bersamaan dengan upaya peningkatan
jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun. Namun demikian harus
diupayakan besarnya persentase peningkatan kredit yang diberikan lebih
besar dari persentase kenaikan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun.
Sehingga dapat menambah pendapatan bank, laba meningkat, modal

meningkat dan CAR pun juga meningkat
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b. Kebijakan yang terkait dengan APB, hendaknya Bank Umum Swasta
Nasional Devisa di Indonesia pada sampel penelitian memperhatikan dan
menekan aktiva produktif bermasalahnya dibandingkan aktiva produktif
dengan memperhatikan dan mengendalikan hal-hal yang mampu
mempengaruhi adanya aktiva produktif bermasalah terhadap kinerja bank.
Oleh sebab itu upaya secara terus menerus harus dilakukan oleh Bank
Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia untuk menekan adanya aktiva
bermasalah khususnya pada Bank Of India Indonesia dan Bank Index
Selindo.

c. Kebijakan yang terkait dengan BOPO, hendaknya Bank Umum Swasta
Nasional Devisa di Indonesia pada sampel penelitian diharapkan tetap
menjaga dan meningkatkan tingkat efisiensi agar pendapatan
operasionalnya lebih tinggi daripada biaya operasional sehingga profit
operasionalnya relatif tinggi sehingga CAR meningkat. Terutama bagi
Bank Of India Indonesia yang memiliki rata-rata BOPO paling rendah di
antara semua sampel penelitian.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya yang sama dengan judul penelitian ini, sebaiknya
menambah variabel yang lain, selain yang di teliti pada penelitian ini.
Sehinga dapat diperoleh hasil yang lebih baik.

b. Peneliti yang akan datang diharapkan menambah periode penelitian dan

subjek penelitian. Agar mempermudah dalam pengukuran pengaruh
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Kinerja bank serta dapat memberikan hasil pengujian yang lebih baik dan

juga untuk menambah pengetahuan mahasiswa terhadap ilmu perbankan.
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